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BAB II 

GAMBARAN UMUM  

2.1 Gambaran Umum Wisata Candi Plaosan 

Salah satu situs cagar budaya di Kabupaten Klaten adalah Candi 

Plaosan, yang memiliki nilai sejarah, arsitektur, dan budaya yang tinggi. 

Candi adalah salah satu contoh peninggalan budaya yang harus dilestarikan 

untuk menjaga identitas bangsa dan merupakan salah satu potensi wisata 

sejarah yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran. Candi Plaosan 

adalah candi yang dibangun oleh Rakai Pikatan dari kerajaan Mataram 

Hindu.  

Bentuk dan struktur Candi Plaosan menunjukkan perpaduan   

budaya Hindu dan Buddha. Bangunan yang menjulang tinggi menunjukkan 

peninggalan Hindu, sedangkan dasar yang lebar menunjukkan peninggalan 

Buddha. Candi Plaosan menunjukkan adanya wujud akulturasi (Riza 

Istanto, 2018). Candi Plaosan mengungkap fakta bahwa Candi Plaosan  

adalah wujud ciptaan luar biasa dari dua orang yang berbeda agama. Isi  

prasasti Cri Kahulunan berangka tahun 842 Masehi sejalan dengan 

berdirinya Candi Plaosan. 

Sebuah prasasti tersebut menunjukkan bahwa Rakai Pikatan dari 

Wangsa Sanjaya yang beragama Hindu, membangun Candi Plaosan pada 

abad kesembilan sebagai tempat pendarmaan sang istri, Pramodhawardani 

putri raja Samaratungga dari Wangsa Syailendra yang beragama Buddha. 

Candi Plaosan ini didirikan sebagai bukti cinta dan kekaguman Rakai 
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Pikatan terhadap istrinya. Selain itu, latar belakang cinta yang berbeda 

agama. Pada bagian utara candi terdapat sosok laki-laki dan bagian selatan 

terdapat sosok perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Relief Laki-Laki dan Perempuan Candi Plaosan 

Sumber : Telesuri.id 

 

Relief Candi Plaosan menunjukkan bagaimana orang-orang di masa 

lalu menjalankan agamanya. Arsitektur yang disusun di candi tersebut tidak 

hanya menunjukkan keindahan seni saja, tetapi juga menunjukkan 

bagaimana agama Hindu dan Buddha memiliki nilai harmonisasi yang 

hidup berdampingan dengan penuh toleransi. Kehidupan masyarakat pada 

masa itu menunjukkan bahwa perbedaan agama tidak menyebabkan 

perpecahan, sebaliknya menjadikan landasan membangun kerukunan dan 

rasa hormat satu sama lain.  

Selain itu, relief tersebut menunjukkan bagaimana masyarakat di 

masa lalu berhasil menciptakan suasana keberagaman yang damai. Menurut 
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Meilani dan Dewi (2025) elemen visual Candi Plaosan menggabungkan 

simbol kedua agama dalam satu  karya, yaitu Candi Plaosan.   

2.2 Karakteristik Wilayah Desa Bugisan 

2.2.1 Letak Geografis 

Desa Bugisan terletak di Kecamatan Prambanan, Kabupaten 

Klaten berdekatan dengan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Peninggalan sejarah Desa Bugisan berupa bangunan candi 

yang dikenal dengan Candi Plaosan. Candi ini merupakan simbol 

budaya dari tempat sakral yang digunakan para raja dan pengikutnya 

pada masa lalu. Candi ini mengandung nilai-nilai sejarah yang 

menggambarkan budaya masyarakat sekitar. Budaya yang ramah 

dan unik, menarik wisatawan mancanegara maupun wisatawan di 

luar Klaten luar untuk belajar, menikmati, meniru, dan kegiatan 

lainnya.  

Dengan banyaknya wisata yang datang berkunjung, 

munculah ide, yaitu terbentuknya Desa Wisata. Pada tahun 2016, 

Desa Bugisan menjadi Desa Wisata melalui Festival Candi Kembar, 

yang terus diadakan setiap tahun. Terdapat keunikan di Desa 

Bugisan, yaitu adanya candi kembar karena memiliki dua bangunan 

candi yang berjajar dengan megah dan memiliki relief yang sama. 

Candi Plaosan ini menjadi kebanggan Desa Bugisan karena 

menggambarkan toleransi, budaya, alam dan keagamaan dalam 

berbagai aspek kehidupan.   
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Desa Bugisan memiliki banyak warisan budaya dan kearifan 

lokal. Desa Bugisan dan Candi Plaosan sangat dekat, menunjukkan 

toleransi dan keharmonisan antara masyarakat, budaya, agama, dan 

alam. Hal ini membentuk identitas yang kuat untuk pengembangan 

wisata berbasis edukasi. Selain itu, Desa Bugisan juga telah meraih  

banyak prestasi, seperti Juara ADWI 2022 desa bugisan masuk  

sebagai finalis Anugerah Desa Wisata 2022 dengan menyambet 

juara harapan 2 digital kreatif terbaik, Juara 2 program kampanye 

sadar wisata nasional yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2023, serta menjadi finalis 

DEWIKU Bank Indonesia tahun 2024.   

Tabel 2. 1 Riwayat ADWI Desa Bugisan 

Tahun Pelaksanaan ADWI Peringkat 

2021 - 

2022 50 Besar 

2023 - 

2024 - 

Sumber : Jadesta Kemenparekraf, 2022 

Pariwisata budaya dan sejarah kini sedang berkembang di 

Desa Bugisan, terutama karena Candi Plaosan sebagai daya tarik 

utama. Pada ADWI 2022, Desa Bugisan termasuk dalam 50 besar 

Desa Wisata terbaik selama empat tahun terakhir. Pencapaian ini 

memperlihatkan bahwa Desa Bugisan memiliki potensi pariwisata 

yang luar biasa. Pada tahun 2021, 2023, dan 2024, Desa Bugisan 
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belum mendapatkan peringkat. Namun, prestasi tahun 2022 

memberi inspirasi untuk memperbaiki dan meningkatkan wisatanya.  

2.3 Lokasi Wisata Candi Plaosan  

Candi Plaosan berada di Dukuh Plaosan, Desa Bugisan, Kecamatan 

Prambanan, tepatnya di Jalan Plaosan Purwodadi Rt.02/Rw.04 Bugisan, 

Prambanan Klaten. candi Plaosan juga dekat dengan Candi Prambanan  

hanya berjarak sekitar 2,4 Km. Candi Ploasan sendiri memiliki dua 

kompleks, yaitu Candi Plaosan Lor dan Candi Plaosan Kidul. Candi ini 

memiliki banyak potensi dari sudut pandang ilmu pengetahuan, sejarah, 

sosial, ekonomi, arsitektur, maupun estetika (Dinastiti&Wijayanti, 2024).  

Hanya jalan raya yang membatasi lokasi Candi Plaosan Lor dan Kidul 

sejauh 20 meter. Meskipun Candi Plaosan adalah candi buddha, gaya 

arsitekturnya menggabungkan agama hindu dan buddha, perpaduan ini yang 

menjadikannya unik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Lokasi Wisata Candi Plaosan 

Sumber : Google Maps 

 Candi Plaosan adalah salah satu tempat wisata sejarah yang menarik 

dan harus dilihat. Namun, karena pariwisata yang belum merata, tempat 

wisata Candi Plaosan pengembangannya masih lamban jika dibandingkan 
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dengan Candi Prambanan dan Komplek Ratu Boko. Untuk mengatasi 

masalah tersebut pada awal tahun 2016 masyarakat sekitar bersama 

pemerintah desa Candi Plaosan membangun Desa Wisata Bugisan dengan 

tujuan untuk meningkatkan potensi pariwisata di desa mereka, termasuk 

Candi Plaosan. Berikut Batas-batas wilayah yang mengelilingi kompleks 

Candi Plaosan, yaitu: 

Tabel 2. 2 Batas Administrasi Kompleks Candi Plaosan 

Arah Batas Wilayah 

Utara Desa Kebondalem Lor 

Selatan Desa Taji 

Barat Provinsi DIY 

Timur Desa Kemuda 

Sumber : Reading Borobudur, 2021 

 Salah satu tempat wisata di Kabupaten Klaten adalah Desa Wisata 

Bugisan Kampung Budaya Candi Plaosan, yang terletak di Kecamatan 

Prambanan dengan luas wilayah 165.3638 Ha (Hidayatullah, F.A & 

Suminar T, 2021). Pada tahun 2013, BUMDes Rukun Santoso membangun 

Desa Wisata Bugisan Kampung Budaya Candi Plaosan. Bugisan dianaggap 

sebagai desa wisata kampung budaya candi Plaosan karena potensinya 

sebagai situs budaya bernilai sejarah.  

2.4 Potensi Objek Wisata Candi Plaosan  

Salah satu situs penting dan menarik di Kabupaten Klaten adalah 

Candi Plaosan. Candi Plaosan bukan hanya situs bersejarah yang memiliki 

banyak potensi untuk dikembangkan menjadi objek wisata. Dengan nilai 

estetika, relief, dan arsitektur menjadi daya tarik tersendiri, yang mendorong 
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pariwisata dan pelestarian budaya. Susunan batu-batu yang tertata rapi 

menambah daya tarik. Bebatuan ini yang membentuk candi disusun dengan 

baik dan sejajar dengan puncaknya.   

Potensi utama di Candi Plaosan juga didukung oleh sejarahnya yang 

menarik, dengan perpaduan antara Candi yang berlatar belakang agama 

Buddha dan agama Hindu. Selain itu, lingkungan sekitar Candi Plaosan juga 

memiliki potensi, yaitu adanya kesenian tradisional seperti gamelan, 

pelatihan pembuatan batik dan sebagainya. Karena Desa Bugisan sekarang 

menjadi Desa Wisata juga menawarkan berbagai macam Paket Wisata 

maupun atraksi kebudayaan dari masyarakat Desa Bugisan. Berikut terdapat 

beberapa jenis paket wisata yang ada di Wisata Desa Bugisan :  

A. Paket Wisata Edukasi Half Day 

Tabel 2. 3 Paket Wisata Edukasi Half Day 

PAKET 1 

Edukasi Jamu 

Gendong 

PAKET 2  

Edukasi Pengelolaan 

Sampah 

PAKET 3 

Edukasi Natik Ecoprint 

(Steam & Pounding) 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

Price : Rp. 60.000/ Person 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek membuat 

jamu 

4. Free Jamu 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Melihat proses 

pembuat pupuk 

4. Free souvenir 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek ecoprint 

4. Free karya batik 
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PAKET 4 

Edukasi Seni 

Karawitan 

PAKET 5 

Edukasi Tanam Padi 

PAKET 6 

Edukasi Lukis Topeng 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek karawitan 

4. Free souvenir 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek tanam padi 

4. Free souvenir 

INCLUDED :  

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek lukis topeng 

4. Free souvenir 

PAKET 7 

Edukasi Batik 

Jumputan/Sibori 

PAKET 8 

Edukasi Jemparingan 

PAKET 9 

Edukasi Lilin 

Aromaterapi 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

Price : Rp. 60.000/ 

Person 

INCLUDED : 

1. Jelajah candi 

plaosan dengan 

guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek batik 

4. Free souvenir 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek Jemparingan 

4. Free souvenir 

INCLUDED : 

1. Tour Guide 

2. Makan dan Minum 

3. Praktek membuat 

lilin aromaterapi 

4. Free souvenir 

Sumber : Desa Wisata Bugisan, 2025 
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B. Paket Wisata One Day 

 Paket selama satu hari penuh menawarkan pengalaman wisata 

budaya dan sejarah yang lebih mendalam. Adapun bentuk kegiatanya  

meliputi : 

1. Satu hari penuh diajak menyusuri jejak budaya budaya dan pesona 

desa melalui kegiatan : 

a) Welcome drink : Jamu, minuman khas mataram kuno 

b) Jelajah Candi Plaosan dan menikmati keindahan alam 

c) Mengunjungi dan praktek UMKM, seperti ecoprint, emping, 

pembuatan tahu, batik sibori, lilin aromaterapi, topeng dan 

wayang 

d) Menikmati attraksi wisata bermain karawitan, gejlog lesung, 

jatilan, jemparingan, dolanan anak 

e) Foto dengan pakaian tradisional di Daleme Simbah 

C. Paket Wisata LIVE IN 

Paket Live In ini menawarkan pengalaman hidup langsung yang 

mempelajari makna hidup sederhana dan bernilai. Tinggal di Bugisan 

bukan hanya sekedar menginap, akan tetapi tinggal dalam penuh 

makna. Belajar tentang hidup dari mereka yang menjalaninya dengan 

penuh kearifan.  
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Tabel 2. 4 Paket Wisata Live In 

Paket 1D1N Paket 2D1N Paket 2D2N 

Menjelajah warisan 

budaya Candi Plaosan 

Menjelajah warisan 

budaya Candi Plaosan 

Menjelajah warisan 

budaya Candi Plaosan 

Berfoto menggunakan 

pakaian tradisional di 

daleme simbah 

Berfoto menggunakan 

pakaian tradisional di 

daleme simbah 

Berfoto menggunakan 

pakaian tradisional di 

daleme simbah 

Pengalaman melalui 

kegiatan mengasah 

cipta, rasa, dan karsa 

Pengalaman melalui 

kegiatan mengasah 

cipta, rasa, dan karsa 

Pengalaman melalui 

kegiatan mengasah 

cipta, rasa, dan karsa 

Pengalaman menikmati 

tradisi kuliner mataram 

kuno 

Pengalaman menikmati 

tradisi kuliner mataram 

kuno 

Pengalaman menikmati 

tradisi kuliner mataram 

kuno 

Belajar gastronomi jawa Menelusuri gastronomi 

jawa 

Menelusuri gastronomi 

jawa 

Menginap di homestay  Kegiatan outbond untuk 

menanamkan semangat 

gotong royong 

Kegiatan outbond untuk 

menanamkan semangat 

gotong royong 

Price : Rp. 750.000 Menginap di homestay Mengenal dan bermain 

dolanan tradisional 

 Price : Rp. 1.000.000 Menginap di homestay  

  Price : 1.500.000 

Sumber : Desa Wisata Bugisan, 2025 
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D. Paket Wisata Amazing Race 

 Paket wisata ini terdiri dari berbagai permainan tim yang bersifat 

edukatif dan rekreatif. Wisatawan diberi kesempatan untuk menjelajah 

Candi Plaosan. Dengan paket wisata Amazing Race pengunjung dapat 

manfaat seperti : 

1) Melatih Kerjasama Tim, peserta dituntut untuk saling 

berkoordinasi, membagi peran, dan menyelesaikan tantangan 

bersama. Hal ini membangun kekompakan, kepercayaan, dan 

komunikasi yang efektif.  

2) Ketepatan Waktu, melatih kedisiplinan dalam tim untuk 

menyelesaikan setiap tantangan. 

3) Menumbuhkan Cinta Budaya dan Lingkungan, melalui tantangan-

tanatangan yang bersentuhan langsung dengan tradisi dan alam, 

peserta jadi lebih menghargai warisan leluhur dan pentingnya 

menjaga alam.  

Adapun bentuk tantangan-tantangan tersebut diantaranya seperti : 

a. Tantangan 1 Ecoprint 

b. Tantangan 2 Gejlog Lesung 

c. Tantangan 3 Jathilan 

d. Tantangan 4 Giant Emping 

 

 

 

 


